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1I2. PERCOBAAN PANAS KOI{YEKSI

RASTONAL

Zat alit seperti halnya air adalah z;rt yang mudah mengalir. Untuk zat alir yang sama,
letak zat alir yang panas selalu berada di sebelah atas yang dingin oleh karena inasia jenis
zat alir yang panas lebih kecii dari rnassa jenis zat alir yang dingin. Biiamana terdapit zat
alir yang sama dengan temperatur l,,agian barvah lebih tinggi dari temperatur zat alir atas,
mak akan terjadi aliran zat alir dari barvah ke atas sarnpai keseluruhan zat alir itu
bertemperatur sama.



1.

2.

CARA PERCOBAAN

Sediakan dua buah botol dengan mulut botol yang persis sama, air berwarna dengan
suhl dan warna yang berbeda pada kedua botoi tersebut.
Ambil botol yang mempunyai suhu lebih dingin, angkat dan letakkan brrtol tersebut di
atas botol yang mempunyai suhu lebih tinggi dengan mulut botol saling berraur,
usahakan air tidak tumpah.

Amati pergerakkan air dari kedua botol bertatut tersebut.
Apa yang dapat disirnpulkan dari peristirva fisis yang terjadi ?
Ulangi langkah 2 sld 4 untuk kondisi temperatur y"ng aingin di barvah dan yang
panas berada di sebelah atas.

Masukkan data percobaan pada tabel berikut :

':
7. Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan ini ?

KONSEP FISIS

6.

3.

4.

5.

l.
2.

3.

4.

5.

Massa jenis zat baik padat cair maupun gas bergantu,g kepada ternperatur zat.
Z,at. dengan temperatur yang lebih tinggi dalim teiOaan bebas mempunyai massa
jenis yang lebih kecil.
Kondisi zat alir dalam suatu ruangan zat yang mempunyai nrassa jenis vang kecil
selalau cenderung untuk berada di lapisan di atas lapisan yang *irnpunl.ai-massa
jenis yang lebih besar

Zatcair yang sama dalarn suatu u,adah, bilamana temperatu yang bawah lebih tinggi,
maka akan timbul aliran paxas dari yang bertemperaiur tinggi k-e temperatur rendah
dengan membawa serta mediurnnya.
Perpindahan panas dari temperatur tinggi ke rendah dengan memb:rg,a serta
mediumnya disebut dengan perpindahan panas konveksi.

Botol panas di bawah botol dinsin
Kondisi Fisis Air

Eotol dingin di barvah botol panas



113. PERCOBAAN PERAMBATAN PANAS KONVEKSI PADA ZAT ALIR
DENGAN MEDIA SEBUK GERGAJI / PERCA KERTAS

Bejana Gelas

Air

Perca Kerlas I Serbuk kaYu

Tungku Logam

Penranas Spiritus / Gas

CARA PERCOBAAN

l. Sediakan bejana gelas berisi air dan serbuk kayu atau perca kertas, tungku pemanas

logam, dan pemanas spiritus atau gas.

2. Letakkan bejana gelas berisi air dan sebuk kayu atau perca kertas di atas tungku

pemanas.

3. Nyalakan tungku pemanas spiritus atau gas di bagian pinggir bejana gelas.

4. Arnati pergerakkan dari perca kertas atau serbuk kayu di dalam air ketika terjadi

pemanasan.

5. Selama percobaan uliurlah temperatur di bagian barvah Tn dan atas T, cairan dengan

termorneter yang berbeda.

6. Apa yang dapat disimpulkan dari percoba.in ini ?



KONSEP FISIS

l. Perqarbatan panas dengan medium pembawa panas sebagai penghantar (bergerak)

disebut penghantar:an panas secara konveksi.
2. Bagian bauah pairan selalu mempunyai massa jenis yang lebih besar.

3. Bagian atas cairan selalu mempunyai ternperatur yang paling besar.

4. Bilamana zat cair dipanaskarL maka bagian cairan bagian bawah akan mengalir ke

bagian yang atas, dan bagian atas rnengalir ke bagian bawah sehingga terjadi
kesetimbangan termis atau keseluruhan bagian zat cair bersuhu sama.

5. Naiknya cairan ke atas karena adanya kenaikan gaya tekan bawah cairan yang
disebibkan oleh kenaikan suhu cairan.

6. Turunnya bagian atas cairan oleh karena gaya tarikan bumi terhadap bagian atas

cairan yang lebih besar dari pada bagian bawah cairan.
7. Besarnya massa jenis cairan dipengaruhi oleh besarnya temperatur cairan



1T6. PERCOBAAN GAS PEMBAKAR

RASIONAL

Untuk dapat hidup terus, api memerlukan gas pembakar. Di dalam suatu penyungkup
yang tertutup api hidup_hanya sebatas pada banyaknya zat pembakar yurg uiu di dilam
penyungkup tersebut- Makin banyak api yang terdapat di dalam pen"yungLup akan
semakin banyak zat pembakar yang duperlukan untuk menghidupinya,'seh'ingla sernakin
cepat api padam. semakin banyak zat pembakar yang aaa oi dalam-p"nyu"n-gLup yang
berarti semakin luas ruangan penyungkup, atan sJmukin larna nayal ipi'di dalam
penyungkup tersebut. Zat pembakar ini iasa disebut dengan oksigen aiau gas asam,
dengan simbol Oz.



CARA PERCOBAAN

l' Se{iakan beberapa gelas penyungkup dengan volume gelas yang berbeda, lilin, korek

^ Spi,dan 
penangguh waktu atau siopwatch.

2' Nyalakan sebuah lilin dan ambil sebuah gelas penyungkup dengan volume yang
paling kecil' Tutupk} 

-selas 
penyungkup-tersebut pada litin yirg menyala dan

- 9_..11*aan dengan itu hidupkan stoiwatch.
3' Ketika lilin mati,. matikan stopwatch. Catat rvaktu antara lilin hidup bersama

penyungkup sarnpai lilin mati.

: Yl""q 
langkah 

? 
gn.l untuk banyak nyala lilin yang lebih banyak.

I Ulangr langkah 2, 3, dan 4 untuk volume gelas,penyungkup yang lebih besar.6. Maukkan data percobaan pada tabel berikut :

7. Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan ini ?

KONSEP FISIS

I Untuk dapat nyal4 api memerlukan zat pembakar.
2. Nyala api adalah gas yang terbakar.

I Lalna nyala api bergantung kepada banyak sedikitnya gas pernbakar yang terbekar.4. Gas pernbakar disebut juga dengan gas oksigen atau gi uru*.
5. sernakin banyak nyala api berarti semakin b-anyak gul fung terbakar.

Bavak Lilin Volume gelas Waktu lilin hidu Kesimpulan



117. PERCOBAAN PENGUKURAN MASSA JENTS ZAT CAIR

KARET BERPENJEPIT

PIPA GELAS CABANG TIGA

ZAT CAIR

ZAT CAIR TI

BEJANA GELAS

DENSIMETER

RASIONAL

Kondisi fisis zat cair bilamana zat cair itu berbeda maka massa jenis zzt cairjuga akan
berbeda. Bilamana dua macam zztcair di dalam suaru pipa dita;i;erg;-gil tank yang
sama, maka ketinggian tarikan pada dua macam zat' cair itu terhidai iuatu bidang
referensijuga akan bgrbeda Ketinggian tarikan ini akan bergantung kepada massa jenis
z;* cait dtrn gravitasi di tempat te{adin;va penstiwa frsis tersebutl Besar gaya tarikarr
tersebut adalah Fo : pghA. Bilamana gaya yang sarna ini diberlakukan G.[aoap dua
macam cairan yang berbeda dengan luas penampang pipa yang sama, akan berlaku
bahwa prghl : pzgh2.

STATII.



3.

CABA PERCOBAAN

l. Sedirkan pipa kaki riga.dengan 2 kakinya relatif cukup panjang, termometer, pipa
karet berpenyedot dan 

.berpenjepit, dua buah bejanu g"iu, 
-b",iikrr"n 

y"ng ,u,r,u,r berbagai macam zat cair, densimeter, dan gelas Lkur 6.rur cukup untut dimasuki
densimeter.

2. Ambil air masukkan pada salah satu bejana gelas, dan ambil zat cair yang lain dan
masukkan ke dalam bejana gelas yang laih, kedua bejana berisi zat cair i.nlun volum
yang sama. Ukurlah suhu cairan tersebut.
Letakkan kedua 

-bejana 
gelas berisi zat cair ini diletakkan pada kaki kedua pipa kaki

trga dengan kondisi pipa terceiup ke dalam zat cair.

lt"tiketinggian permukaan zatcair pada kaki kedua pipa (sama)
Sedotlah melalui penyedot dengan penjepit longgar i"t inggu tidua permukaan zar
cair pada kedua kaki pipa naik pada suatu ketinggian dan jepitlah. Utuilah ketinggiarr
zat cair pada kedua kaki ini dengan bidang referensi yungi*u (h1 dan h2).
ulangi pcnyedotan dengan ketinggian zat cak pada kedua kaki pipa uerbeda.
Ulangi langkah 2 s/d6 dengan zztcair yang berbeda.
Dengan gelas ukur dan densimeter ukurlah massa jenis zat cair.
Masukkan data percobaan pada tabel berikut :

0. untuk menghitung massa jenis zat cair yang tidak diketahui gunakan pz : prhrlhz
l. Apa yang dapat disirnpulkan dari percobaan ini

4.

5.

6.

7.

8.

9.

KONSEP FiSiS

1 Massa jenis suatu zat adalah proporsi antara massa dengan volume dan zattersebut.
2. Flarga massa jenis zat bergantung kepada temperatur za:t.
3. Satuan dari massajenis zat adalahkC --' dengan dimensi tMlpln.4. Alat urituk mengukur massa jenis za7 cav r.dru langsung adalah densimeter.

5 Harga gaya tekan zat cair pada suatu sistern yang tertutup dalam suatu
ketinggian yang <iiukur ciari suatu bidang referensi berharga sama.
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118. PERCOBAAN PENGUKUR,AN ENERGI PANAS MATAHARI

TERMOMETER

KACA PUTTH

KACA GELAP

BEIANA KOTAK

AIR .

RASIONAL

Matahari adalah sumber energi dunia, tanpa matahari maka tidak akan ada kehidupan di
bumi kita- Energi yang dipancarkan oleh matahari dapat berupa energi pams dan energi
cahaya. Dengan konsep banyaknya panas yang diperlukan untuk-pemanasan sesuai
dengan mmusan Q: mC AT akan dapat ditentukan besar energi panas yang dipancarkan
sampai di bumi. Dengan simulasi kaca gelap sebagai awan ying mlngfialangr panas
matahari, akan dapat ditentukan energi panas matahari yang sampai di bumi [etika
terhalangi oleh awan.

CARA PERCOBAAN

1. Sediakan 2 buah bak dengan penutup kaca putih dan kaca gelap, air. pengukur rvaktu,
dan dua buah termometer.



2. Timbanglah sejumlah massa air dan masukkan ke dalam bak m1 dan rn2 ditempat
yang teduh.

Ul<urlah luas permukaan air pada bak A.
tJkurlah suhu air pada keduabak itu T1 dan T2.
Dalam kondisi masing-masing bak ditutup dengan kaca putih dan kaca gelap,
bawalah ke terik matahari dan bersamaan itu catat s"ut *ulai d'ipanaskan.
Setelah selama selang waktu tertentu At catatlah suhu pada masing-masing bak
tersebut T1' dan T2' .

Masukkan data percobaan pada tabel berikut ini.

8- Lakukan percobaan pada saat pagi sekitar jam 9.00, siang sekitar jam I2.00 dan sore
hari sekitarjam 15.00 ,

9' Carilah harga energi panas matahari yang dipancarkan di tempat percobaan tiap
satuan luasnya dan setiap satuan waktunya.

10. Apa yang dapat disimpulkan dari percobaan ini ?

KONSEP FISIS

Energi E ada.lah kemampuan dari sesuatu untuk melakukan usaha w.
Bilamana terdapat energi E dimungkinkan suatu benda yang terkena energi ini
bergerak atau menempuh suatujarak S.

Bilamana suatu benda berubah gerak AV, maka pada benda itu selalu beker.la suatu
gaya F.

Usaha dapat dirumuskan sebagai W: F.S
Berbagai macam dari energi antara lain adalah energi mekanik, energi panas, energr
cahaya, energi listrik, energi kimia, dan sebagainya.
Suatu benda yang dipanasi maka benda itu akan rnendapatkan sejumlah panas yang
banyaknya adalah sesuai dengan e: mc AT, dengan m adalah massa benda yang
dipanasi, C adalah panas jenis benda yang dipanasi, dan AT adalah perubahan suhu
selama pemanasan

3.

4.

5.

6.

7.

l.
2.

4.

5.

J.

6.
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I20. PERCOBAAN GAYA AKSI DAN GAYA REAKSI

GUNTING

KERETA KECIL

KARET/ ELASTIS

PAKU

PAPAN

POTONGAN PRALON

II.ASIONAL

Gaya adalah sesuatu yang menyebabkan berubah geraknya suatu benda. Arah resultantegaya biasanva merupakan arah gerakan benda. tsilimana iuatu benda diberikan gaya aksi,maka secara alarni pada bcndi itu akan tcrjadi p"nuto[un terhadap gaya aksi tersebutdengan ujud gaya lain yang biasanya disebut gaya'reaksi. Suatu roket yang didorong olehgaya tel:anan gas dengan suatu arah yanc. merupakan gaya aksi, menjadikan roket itubergerak berla$'anan.dengan arah gaya tekanan'gu, ,"r"r-.t ut. Kondisi fisis roket sarnahalnya dengan suatu kcreta vang bciaia.di uu, plfurr-rung O"rut L,ergerak karena rodapralon di barvahnva. Dengan mcnggerakkan kereta'ii; ,il;." Iantaran karet pegas yangtetap dan kerr:ta bergcrak kc suatu arah, r,aka pufur- t'.,oau potong*n piuton ut unbergerak ke arah r.ang bcrlarvanan.



a
J.

4.

I.

2.

5.

6.

CARA KERJA

Kondisi karct clasris (icrak kcrcta kccil (ierak dari kcnrlaraan

!yqL"-gdgn

7. Apa yang dapat disimpulkan dari pcrcobaan ini ?

KONSEP FISIS

Siapkan kereta kecit, paku, karet lentur atau karet elastis, papan, dan potongan pralon.

"t^T::^,ft--rl--!1 
atas praron sedernikian rupa serringga praron tersebui berfungsi

seoagal liendaraan.

Latakkan kereta kecil di atas papan yang berlungsi sebagai kendaraan. Taiikan karet
pegas pada kerea kecil dan ditautkan pada papan dengan-paku yang tersedia paaa uuu
bagia-n kereta itu (lihat gambar dcsain j. Paku pada bag"ian iuprn dua di muka dan satu
di belakang. Kondisi kereta kecil tegang karena tarikin kaiet elasris.
Putuskan karet elastis pada bagian saru pafu dengan gunting, dan mati peristirva lisis
dari kereta kccil dan pada papan kcntlaruan berodi pjun. 

.

ulangi langkah 3 dan 4 untuk berbagai nracani ketegangan karet elastis.
Masukkan kondisi fisis percobr"n pud, kber isian berifut.

Kcsimpulan

l. Gaya,adalah 
ryny:g.g bcrubahnya gcrak dari suatu benda, bilamana tcgadi

^ qgrybahan gerak boleh dipastikan karcna-adanya gaya.

7 Bila te{adigayaaksi akan selalu rcr,iadi g^y. i.u[ri
: Besamya gaya aksi selalu sarrra clcngan bisarnyu gaya reaksi.
4. Gaya dorong dari gas roket ,n.rupikun gaya'atii t"n-guy" gerak roket merupakan

gaya reaksi.

1 Rumusan gal,a aksi-rcaksi a<lalah I..,,1., - _ [,.rc,k.,
6- Satuan dari gaya adarah Ne*.1or dararn r*ks dan d'ne daranr cgs. :

t;


